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ABSTRAK

Viabilitas dan vigor benih kedelai merupakan faktor kunci yang menentukan
keberhasilan perkecambahan dan pertumbuhan awal tanaman di lapangan.
Penelitian ini bertujuan mengkaji perubahan viabilitas dan vigor benih kedelai
setelah penyimpanan pada berbagai kombinasi perlakuan seed coating dan jenis
kemasan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
dengan dua faktor, yaitu seed coating (asam askorbat 250 ppm + arabic gum 3%;
asam askorbat 250 ppm + tapioka 5%; asam askorbat 350 ppm + arabic gum 3%;

asam askorbat 350 ppm + tapioka 5%) dan jenis kemasan (toples dan plastik

polyethylene). Data dianalisis menggunakan ANOVA, uji BNT 5%, korelasi Pearson,
dan Principal Component Analysis (PCA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa

perlakuan seed coating asam askorbat 250 ppm + arabic gum mampu

mempertahankan kadar air benih tetap rendah pada kemasan toples maupun
plastik polyethylene pada 30 HSS. Kadar air benih berkorelasi negatif dengan

variabel viabilitas dan vigor benih. Rerata viabilitas dan vigor benih cenderung

menurun pada benih yang terjadi peningkatan kadar air selama penyimpanan.
Perlakuan asam askorbat 250-350 ppm + arabic gum dalam kemasan toples
menunjukkan kemampuan terbaik dalam mempertahankan viabilitas dan vigor

benih kedelai hingga 120 HSS dibandingkan perlakuan lainnya.

ABSTRACT

and vigor up to 120 DAS compared with the other treatments.

Article history: Received 24 February 2026; Revised 10 May 2026; Accepted 11 May 2026

The viability and vigor of soybean seeds are key factors determining successful
germination and early plant growth in the field. This study aimed to examine
changes in the viability and vigor of soybean seeds after storage under various
combinations of seed coating treatments and packaging types. The research
employed a factorial Completely Randomized Design (CRD) with two factors,
namely seed coating (250 ppm ascorbic acid + 3% arabic gum; 250 ppm ascorbic
acid + 5% tapioca; 350 ppm ascorbic acid + 3% arabic gum; 350 ppm ascorbic acid
+ 5% tapioca) and packaging type (jar and polyethylene plastic). Data were
analyzed using ANOVA, 5% LSD test, Pearson correlation, and Principal Component
Analysis (PCA). The results showed that seed coating with 250 ppm ascorbic acid
combined with arabic gum effectively maintained low seed moisture content in
both jar and polyethylene plastic packaging at 30 days after storage (DAS). Seed
moisture content exhibited a negative correlation with seed viability and vigor
parameters, indicating that increases in moisture content during storage were
associated with reductions in seed physiological quality. Furthermore, the
application of 250-350 ppm ascorbic acid combined with arabic gum in jar
packaging showed the greatest effectiveness in preserving soybean seed viability
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PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max L. Merril)
merupakan salah satu komoditas pangan
strategis yang berperan penting dalam
ketahanan pangan dan pemenuhan
kebutuhan protein nabati di Indonesia
maupun dunia (Sjamsijah et al., 2020).
Namun, upaya peningkatan produksi
kedelai nasional masih menghadapi
berbagai kendala, salah satunya adalah
ketersediaan benih bermutu (BPMP Jambj,
2025). Mutu benih kedelai sangat mudah
menurun akibat terjadinya perubahan
fisiologis dan biokimia selama proses
penyimpanan (Nasrudin & Elizani, 2019).
Hal ini berdampak pada rendahnya
persentase berkecambah dan
pertumbuhan bibit sehingga menurunkan
produktivitas tanaman kedelai di lapangan
(Baributsa et al., 2022).

Penurunan mutu benih kedelai
selama penyimpanan disebabkan oleh
kombinasi antara faktor biokimia (Junita
et al, 2022; Selvarani et al, 2025),
lingkungan (suhu, kelembapan, cahaya)
(Baributsa & Baoua, 2022; Mahlangu et al,,
2024), mekanis (kerusakan fisik) (EI-
Abady et al. 2012), dan genetik.
Pengelolaan kondisi penyimpanan seperti
pelapisan benih (seed coating) dan jenis
kemasan yang tepat, menjadi upaya
penting untuk memperlambat kerusakan
benih kedelai.

Seed coating merupakan teknologi

pelapisan benih menggunakan bahan

eksternal  yang  bertujuan  untuk
meningkatkan performa benih,
memberikan perlindungan, serta
mempermudah penanganan benih (Ma,
2019). Pelapisan benih dapat
menggunakan bahan biopolimer seperti
arabic gum (Korbecka et al, 2021) yang
dikombinasikan  dengan  antioksidan
seperti asam askorbat sehingga dapat
melindungi benih dari kerusakan oksidatif
selama penyimpanan (Zumani et al,
2018). Penelitian Ramya et al. (2024)
menunjukkan bahwa aplikasi antioksidan
dalam pelapisan benih efektif
memperlambat proses penuaan dengan
menghambat kerusakan oksidatif pada
membran sel. Pemberian asam askorbat
juga menunjukkan peningkatan daya
kecambah dan indeks vigor dibanding
kontrol atau tanpa perlakuan.

Jenis kemasan penyimpanan juga
berperan penting dalam mempertahankan
kualitas benih kedelai. Kemasan yang
sesuai untuk penyimpanan benih adalah
kemasan kedap wudara seperti plastik
multilayer dan wadah tertutup rapat.
Kondisi tersebut mampu menekan
fluktuasi kadar air, mencegah oksidasi,
mengontrol  kelembapan, melindungi
kontaminasi, serta memberikan
perlindungan fisik. Akibatnya dapat
mempertahankan mutu benih selama
penyimpanan jangka panjang (Coradi et al.
2020; Alietal., 2017; Ingmar et al. 2023).

Berdasarkan uraian tersebut,

penggunaan seed coating berbahan
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biopolimer dan antioksidan asam
askorbat. Selain itu, pemilihan jenis
kemasan yang tepat juga diharapkan
mampu mempertahankan mutu benih
kedelai selama penyimpanan. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan mengkaji
perubahan viabilitas dan vigor benih
kedelai setelah penyimpanan
menggunakan seed coating berbahan
arabic gum dan  tapioka yang
dikombinasikan dengan asam askorbat

dan jenis kemasan penyimpanan.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanan di
Laboratorium Teknologi Benih

Universitas Teuku umar. Benih yang
digunakan yaitu varietas Anjasmoro yang
secara fisik kelihatan baik sehat, bernas,
dan bersih dari kotoran. Percobaan
dilaksanakan dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola faktorial. Faktor
pertama berupa seed coating yang terdiri
atas S1 (asam askorbat 250 ppm + arabic
gum (3%)), S2 (asam askorbat 250 ppm
+ tapioka (5%)), S3 (asam askorbat 350
ppm + arabic gum (3%)), dan S4 (asam
askorbat 350 ppm + tapioka (5%)).
Faktor kedua yaitu jenis kemasan yang
terdiri atas J1 (toples) dan ]2 (plastik
polyethylene.

Tabel 1. Rata-rata suhu dan kelembapan ruang penyimpanan benih kedelai

Periode Simpan : Sul_m 0 Rerata Kglempapan (%) Rerata
Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore
30 HSS 26,42 26,73 2697 26,71 6042 6052 6057 60,44
60 HSS 26,50 27,00 27,05 2685 5854 57,08 5533 56,99
90 HSS 25,13 23,99 25,18 24,05 51,60 4880 49,20 49,87
120 HSS 23,59 20,82 23,11 20,78 4588 41,46 4283 49,42

(b)

Gambar 1. (a) Penyimpanan benih kedelai dengan berbagai perlakuan seed coating pada
jenis kemasan plastik polyethylene, (b) Penyimpanan benih kedelai dengan berbagai
perlakuan seed coating pada jenis kemasan toples

Proses pelapisan benih dilakukan
sesuai metode Sari et al. (2013) yang

dimodifikasi. Arabic gum dilarutkan

dengan akuades steril sampai dengan 3%
dan tapioka sampai dengan 5% (Copeland

&  McDonald, 2001). Selanjutnya
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ditambakan asam askorbat sesuai
perlakuan (250 ppm dan 350 ppm). Bahan
dilarutkan dengan magnetic stirrer hingga
membentuk suspensi yang homogen.
Benih yang telah disiapkan dimasukkan ke
dalam suspensi dan diaduk selama * 20
menit hingga merata. Benih selanjutnya
disaring untuk memisahkan dengan
suspens yang tersisa. Benih yang telah
dilapisi kemudian dikeringkan pada suhu
ruang selama 24 jam dan pada dibawah
sinar matahari selama *5-7 jam hingga
pada kadar air (KA) yang aman untuk
penyimpanan (<11%). Benih yang telah
diberi perlakuan masing-masing dikemas
dalam toples dan plastik polyetilene
(dimasukkan dalam container box) sesuai
perlakuan. Selanjutnya benih disimpan
pada suhu ruang hingga 120 hari. Suhu
selama penyimpanan  bekisar 20,78-
26,85°C dan kelembapan berkisar 49,42-
60,44% sebagaimana disajikan pada
Tabel 1.
Pengujian perkecambahan
dilakukan menggunakan metode uji kertas
digulung didirikan dalam plastik (UKDdP)
(ISTA, 2023). Uji tersebut dilakukan pada
30 dan 120 hari penyimpanan. Pengujian
perkecambahan juga dilakukan pada saat
prasimpan (0 HSP). Adapun variabel yang
diamati adalah kadar air, potensi tumbuh
maksimum, kecepatan tumbuh relatif,
vigor kecambah, T50 (Sadjad et al., 1999),
daya kecambah (ISTA, 2023), dan berat

kering kecambah normal.

Data  dianalisis = menggunakan
analisis ragam  (ANOVA). Apabila
menunjukkan perbedaan yang signifikan
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.
Analisis Principal Component Analysis
(PCA) digunakan untuk mereduksi
dimensi data dan memvisualisasikan pola
penurunan viabilitas dan vigor benih.
Analisis tersebut dilakukan berdasarkan
hubungan multivariat antar parameter
setelah 120 hari penyimpanan. Adapun
analisis korelasi untuk mengevaluasi
keterkaitan persetase penurunan
antarparameter viabilitas dan vigor benih
terhadap berat kering kecambah normal
setelah 120 hari penyimpanan. Analisis
Principal Component Analysis (PCA) dan

analisis korelasi dilakukan menggunakan

perangkat lunak RStudio.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Seed Coating terhadap
Viabilitas dan Vigor Benih

Hasil analisis menunjukkan bahwa
pelakuan seed coating berpengaruh
signifikan terhadap parameter kadar air
benih pada 30 HSS dan tidak berpengaruh
nyata terhadap variabel lainnya yang
diamati baik pada 30 dan 120 HSS. Rata-
rata viabilitas dan vigor benih kedelai
pada perlakuan seed coating umur 30 dan
120 HSS disajikan pada Tabel 2. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rerata
kadar air benih terendah ditunjukkan

pada perlakuan seed coating dengan asam
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askorbat 250 ppm+arabic gum yang
berbeda nyata dengan perlakuan asam
askorbat 250 ppm + tapioka dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan seed
coating lainnya.

Rerata kadar air pada perlakuan
seed coating asam askorbat 250 ppm +
arabic gum sebesar 7,16% yang tidak
menunjukkan adanya peningkaan kadar
air dengan kadar air sebelum
penyimpanan. Hal ini mengindikasikan
bahwa penggunaan arabic gum sebagai
bahan pelapis memiliki kemampuan untuk
menghambat peningkatan kadar air
selama penyimpanan. Kemampuan
tersebut berkaitan dengan sifat arabic
gum sebagai polimer hidrofilik yang
membentuk lapisan film tipis dan relatif
rapat pada permukaan benih, sehingga
dapat membatasi difusi uap air dari
lingkungan ke dalam benih (Daisy et al.,
2020; Tiamiyu et al., 2023).

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Ingmar et al. (2023) bahwa kombinasi
arabic gum + asam askorbat dengan
kemasan  aluminium  foil mampu
mempertahankan kadar air benih pada
8,30%, lebih rendah dibandingkan tanpa
coating yang mencapai 8,97% setelah tiga
bulan penyimpanan. Sari et al. (2013)
melaporkan bahwa pelapisan benih
menggunakan arabic gum + asam askorbat
hingga 350 ppm dan disimpan selama 16
minggu pada suhu ruang mampu
mempertahankan indeks vigor sebesar

45,8%. Angka tersebut lebih tinggi

dibandingkan benih tanpa pelapisan yaitu
32,9%. Selama penyimpanan, kadar air
benih berada pada kisaran 5-7%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa perlakuan
coating tidak meningkatkan kadar air
secara signifikan, melainkan berperan
dalam mempertahankan stabilitas
fisiologis benih.

Sementara itu benih kedelai yang
diberi perlakuan seed coating berbahan
asam askorbat 250 ppm + tapioka
menunjukkan rerata kadar air sebesar
7,76% dan berbeda nyata dengan
perlakuan  lainnya. Nilai tersebut
menunjukkan adanya peningkatan kadar
air dibandingkan sebelum penyimpanan,
yaitu dari 7,33% menjadi 7,76%.
Peningkatan kadar air pada pelapisan
berbasis tapioka diduga berkaitan dengan
sifat pati sebagai polimer hidrofilik yang
memiliki banyak gugus hidroksil (-OH),
sehingga mudah berikatan dengan
molekul air.

Film pati bersifat semi-permeabel
terhadap uap air dan memiliki nilai water
vapor permeability yang relatif tinggi.
Akibatnya pada Kkondisi kelembapan
lingkungan yang tinggi, film dapat
menyerap air dan mengalami swelling
yang selanjutnya meningkatkan difusi uap
air ke dalam benih (Flores et al., 2006).
Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian
Agustiansyah (2016) bahwa penambahan
tapioka pada bahan seed coating benih
dapat terjadinya peningkatan kadar air

benih selama penyimpanan.
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Tabel 2. Rata-rata viabilitas dan vigor benih kedelai pada perlakuan seed coating umur 30 dan

120 hari setelah simpan

Parameter yang diamati

SiL;‘;‘:n Perlakuan KA PTM DB IV  KST Kc-R T50 BKKN
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (hari) (gr)

0 HSS i 733 9650 70,83 6933 7083 70,54 502 279
3 716a 8733 51,33 3333 4933 48,14 540 238

20 HSS S, 776b 90,67 5133 3133 4467 4292 553 2,05
S 744a 9333 5333 3000 5133 4921 549 222

S, 7282 8600 5333 2533 4400 4756 572 196

BNTo0s 028 - i i i i i i
S 479 8400 4733 3333 3945 4498 531 237

120 HSS S, 591 7867 3933 2800 3623 3697 539 205
S 512 8267 4800 3550 41,92 4549 531 235

S, 536 7600 4667 3133 3993 4348 542 215

BNToos i i i i i i i i

Keterangan: S; (Asam askorbat 250 ppm + arabic gum), S; (Asam askorbat 250 ppm +
tapioka), Sz (Asam askorbat 350 ppm + arabic gum), S4+ (Asam askorbat 350 ppm
+tapioka). PTM (Potensi Tumbuh Maksimum), DB (Daya Kecambah), IV (Indeks
Vigor), KsT (Keserempakan Tumbuh), KcT (Kecepatan Tumbuh), T50 (Waktu
yang dibutuhkan untuk mencapai 50% dari total perkecambahan relatif), BKKN
(Berat Kering Kecambah Normal).

Pengaruh Jenis Kemasan terhadap
Viabilitas dan Vigor Benih

Hasil  penelitian =~ menunjukkan

bahwa  perlakuan jenis kemasan
berpengaruh nyata terhadap kadar air
benih pada penyimpanan 30 HSS dan
berpengaruh signifikan terhadap
parameter berat kering kecambah normal
pada 120 HSS (Tabel 3). Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa pada awal periode
pengamatan rerata kadar air benih yang
terendah ditunjukkan pada perlakuan
plastik  polyethylene. Hasil tersebut
berbeda sangat nyata dengan perlakuan
penyimpanan  menggunakan  toples.
Rerata BKKN tertinggi ditunjukkan pada
penyimpanan benih menggunakan toples
yaitu 2,44 g dan berbeda signifikan dengan
penyimpanan dalam plastik polyethylene

yaitu 2,02 g.

Perubahan pola tersebut
menunjukkan bahwa stabilitas kadar air
selama penyimpanan sangat dipengaruhi
oleh karakteristik permeabilitas kemasan
terhadap uap air. Menurut Sahu & Khokhar
(2024), plastik polyethylene (LDPE)

memiliki nilai permeabilitas uap air
terendah (1,81 x 10-5 kg m2 hari! Pa).
Nilai tersebut lebih rendah dibandingkan
bahan kemasan lain yang diuji yang
menunjukkan kemampuannya sebagai
barrier kelembapan dan efektif dalam
penyimpanan bahan kering. Namun
demikian, polyethylene tetap bersifat semi-
permeabel dan masih memungkinkan
terjadinya dan

pertukaran gas

kelembapan utamanya pada kondisi
penyimpanan dengan fluktuasi suhu dan

kelembapan relatif.
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Penelitian Padia et al. (2023) suhu, permeabilitas polyethylene dapat
menunjukkan penyimpanan benih kedelai mempercepat proses deteriorasi benih.
dalam kemasan polyethylene pada kondisi Sebaliknya, ketika kemasan polyethylene
lingkungan alami atau Modified dikombinasikan dengan kondisi
Atmosphere Passive Packaging (MAPP) penyimpanan terkendali (modified and
menyebabkan peningkatan kadar air dan refrigerated atmosphere), viabilitas benih
penurunan daya kecambah hingga 87,5% tetap tinggi hingga akhir periode
setelah enam bulan penyimpanan. Hal ini penyimpanan.

menunjukkan bahwa tanpa pengendalian

Tabel 3. Rata-rata viabilitas dan vigor benih kedelai pada perlakuan jenis kemasan umur 30
dan 120 hari setelah simpan

Parameter yang diamati

S:‘;‘I‘)‘:n Perlakuan KA PTM DB IV  KST Kc-R T50 BKKN
(%) () (%) (%) (%) (%) (hari) (gr)

20 HSS 1 760b 91,00 54,67 31,31 4933 4826 554 2,07
Iz 722a 87,67 50,00 28,67 4533 4565 553 2,24

BNToo0s 12 - - - - - - -
120 HSS 1 493 827 4633 30,42 40,04 41,07 539 244b
I 566 78 44,33 33,67 3873 4029 532 202a

BNToo0s - - ; - - - - 1,83

Keterangan: |1 (Toples), J. (Plastik polyethylene). KA (Kadar Air). PTM (Potensi Tumbuh
Maksimum), DB (Daya Kecambah), IV (Indeks Vigor), KsT (Keserempakan
Tumbuh), KcT (Kecepatan Tumbuh), T50 (Waktu yang dibutuhkan untuk
mencapai 50% dari total perkecambahan relatif), BKKN (Berat Kering
Kecambah Normal).

Pengaruh Seed Coating dan Jenis perlakuan seed coating dan jenis kemasan
Kemasan terhadap Viabilitas dan Vigor

Benih terhadap variabel kadar air benih pada 30

HSS. Rerata kadar air benih pada lama
simpan 30 HSS disajikan pada Tabel 4.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan

Tabel 4. Rata-rata kadar air akibat interaksi antara perlakuan seed coating dan jenis kemasan
umur 30 hari setelah simpan

Perlakuan Toples Plastik polyethylene
Asam askorbat 250 ppm+arabic gum 7,26aA 7,06aA
Asam askorbat 250 ppm+tapioka 8,07bB 7,46aB
Asam askorbat 350 ppm +arabic gum 7,82bB 7,05aA
Asam askorbat 350 ppm+tapioka 7,25aA 7,31aA
BNTO0,05 0,40

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda sangat nyata pada uji taraf
5%. Horizontal (Perlakuan seed coating), Vertikal (Perlakuan jenis kemasan).

Hasil penelitian menunjukkkan + tapioka menunjukkan nilai tertinggi
bahwa pada penyimpanan menggunakan (8,07%) dan tidak berbeda nyata dengan
toples, perlakuan asam askorbat 250 ppm perlakuan asam askorbat 350 ppm +
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arabic gum (7,82%). Namun keduanya
berbeda nyata dibandingkan perlakuan
asam askorbat 250 ppm + arabic gum dan
350 ppm + tapioka. Lebih lanjut tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antar
perlakuan seed coating jika disimpan
dengan plastik polyethylene. Selain itu,
pada perlakuan asam askorbat 350 ppm +
arabic gum juga menunjukkan perbedaan
nyata antar kemasan, dengan nilai lebih
tinggi pada penyimpanan menggunakan
toples dibandingkan plastik polyethylene.

Perbedaan kadar air antar jenis
kemasan menunjukkan bahwa faktor
permeabilitas kemasan berperan penting
dalam dinamika keseimbangan kadar air
benih selama penyimpanan. Toples yang
tertutup rapat bekerja sebagai sistem
hampir kedap udara (hermetik). Namun
selama awal masa simpan diduga benih
tetap melakukan respirasi (meskipun
rendah) dan menghasilkan wuap air
metabolik. Uap air tersebut terperangkap
di dalam ruang kemasan sehingga terjadi
peningkatan kelembapan relatif (RH)
mikro di dalam toples.

Benih akan menyerap kembali uap
air hingga mencapai equilibrium moisture
content (EMC) yang baru. Selain itu, sifat
higroskopis  bahan  coating  turut
memengaruhi  retensi kelembapan.
Lapisan berbasis pati (tapioka) cenderung
menyerap dan mempertahankan air lebih
tinggi dibandingkan gum arabic yang
membentuk film lebih stabil (Flores et al.,

2006).

Penambahan asam askorbat dalam
formulasi seed coating berperan secara
tidak langsung terhadap dinamika kadar
air benih selama penyimpanan. Asam
askorbat merupakan antioksidan non-
enzimatik yang mampu menekan
pembentukan reactive oxygen species
(ROS) serta menghambat peroksidasi lipid
pada membran sel. Stabilitas membran
yang lebih baik akan menjaga integritas
struktur fosfolipid sehingga permeabilitas
sel terhadap air tetap terkendali. Hasil ini
sesuai dengan penelitian Ramya et al
(2024) bahwa pelapisan benih (seed
coating) menggunakan antioksidan asam
askorbat 100 dan 300 ppm mampu
mempertahankan mutu benih Kkedelai
selama selama penyimpanan enam bulan
dalam wadah kedap udara.

Analisis Korelasi Viabilitas dan Vigor
Benih terhadap BKKN  Setelah
Penyimpanan Selama 120 Hari

Hasil analisis korelasi Pearson
viabilitas dan vigor benih kedelai terhadap
BKKN setelah penyimpanan selama 120
hari disajikan pada Gambar 2. Hasil
analisis menunjukkan BKKN memiliki
hubungan yang cukup kuat dengan
beberapa parameter viabilitas dan vigor
benih kedelai. Kadar air benih berkorelasi
negatif kuat dengan variabel PTM, DB KST,
KCT_R dan BKKN. Hal ini mengindikasikan
bahwa kadar air yang tinggi mempercepat
deteriorasi fisiologis, ditandai dengan
penurunan daya berkecambah, kecepatan
berkecambah, serta penurunan panjang

plumula dan radikula.
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Kondisi ini menunjukkan bahwa
kadar air tinggi meningkatkan aktivitas
metabolik  dan respirasi selama
penyimpanan.  Akibatnya cadangan
makanan benih lebih cepat terdegradasi
sebelum proses perkecambahan
berlangsung.  Penurunan  akumulasi
biomassa kecambah berdampak terhadap
penurunan berat kering kecambah normal

(Kibar & Soydemir, 2025).

Analisis PCA Persentase Penurunan
Viabilitas dan Vigor Benih Setelah
Penyimpanan Selama 120 Hari

Hasil Principal Component Analysis

(PCA) (Gambar 2a dan 2b) terhadap
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viabilitas dan vigor benih. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa dua komponen
utama pertama (PC1 dan PC2Z) mampu
menjelaskan sebagian besar keragaman
data, dengan Dimensi 1 (PC1) menjelaskan
61% dan Dimensi 2 (PC2) sebesar 19,7%
dari  total  variasi. Dimensi 1
merepresentasikan tingkat penurunan
viabilitas dan vigor benih yang berkaitan
dengan parameter KST, DB, IV, KCT_R dan
KA. Adapun Dimensi 2 menggambarkan

perbedaan yang berkaitan dengan

parameter PTM dan BKKN.
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Gambar 2. (a) Biplot PCA persentase penurunan viabilitas dan vigor benih; (b) Matriks
kontribusi masing masing variable pada PC1 dan PC2; (c) Matriks korelasi Pearson viabilitas
dan vigor benih terhadap BKKN setelah penyimpanan selama 120 Hari. S; (Asam askorbat
250 ppm + arabic gum), S, (Asam askorbat 250 ppm + tapioka), Sz (Asam askorbat 350 ppm +
arabic gum), S4 (Asam askorbat 350 ppm + tapioka). J1 (Toples), ]2 (Plastik polyethylene). PTM
(Potensi Tumbuh Maksimum), DB (Daya Kecambah), IV (Indeks Vigor), KsT (Keserempakan
Tumbuh), KcT (Kecepatan Tumbuh), T50 (Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai 50% dari
total perkecambahan relatif), BKKN (Berat Kering Kecambah Normal).
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Berdasarkan posisi sampel pada
biplot PCA, terlihat bahwa perlakuan seed
coating asam askorbat 250 ppm + tapioka
yang dikombinasikan dengan kemasan
toples maupun kemasan  plastik
polyethylene terletak pada sisi positif PC1,
yang menunjukkan persentase penurunan
tertinggi pada parameter DB, KST, dan
KCT_R. Sementara itu, perlakuan seed
coating asam askorbat 250 ppm + tapioka
yang dikombinasikan dengan kemasan
plastik polyethylene berada pada sisi
positif PC2, yang mengindikasikan
penurunan terbesar pada PTM dan BKKN.
Sebaliknya, perlakuan seed coating Asam
askorbat 250 dan 350 ppm + arabic gum
yang dikombinasikan dengan kemasan
toples berada pada kuadran negatif,
menunjukkan tingkat penurunan kadar air
yang relatif lebih rendah dibandingkan
perlakuan lainnya. Posisi tersebut
berlawanan arah dengan variabel
penurunan viabilitas dan vigor benih.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penurunan KA berkaitan dengan mutu
benih yang lebih mampu dipertahankan
selama penyimpanan. Semakin Kkecil
penurunan kadar air, maka viabilitas dan

vigor benih cenderung tetap terjaga.

KESIMPULAN

Perlakuan seed coating
menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap rerata kadar air benih kedelai
setelah penyimpanan selama 30 HSS.

Perlakuan jenis kemasan juga

berpengaruh terhadap kadar air benih
pada 30 HSS dan berat kering kecambah
normal pda 120 HSS. Terdapat interaksi
yang nyata terhadap variabel kadar air
benih pada 30 HSS. Berdasarkan hasil
analisis  korelasi kadar air benih
berkorelasi negatif terhadap variable PTM,
DB KST, KCT_R dan BKKN. Perlakuan seed
coating asam askorbat 250 ppm+arabic
gum dan asam askorbat 350 ppm+arabic
gum yang simpan pada jenis kemasan
toples menunjukkan pola persentase
penurunan viabilitas dan vigor benih yang
lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan lainnya setelah benih disimpan

selama 120 HSS.
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